Volume 10, Nomor 3, Agustus 2025
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Analisis Kebutuhan Pengembangan Storybook Digital Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila

Reisha Ayu Maharani*, Herlina Usman, Mahmud Yunus
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, JI.
Rawamangun Muka Raya, Jakarta Timur, DKI Jakarta, 13220

*Corresponding Author: reishaayu?110@gmail.com

Article History

Received : June 16™, 2025
Revised : July 17%, 2025
Accepted : August 15%, 2025

Abstract: Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa melalui penanaman nilai-nilai dasar Pancasila
seperti tanggung jawab, gotong royong, dan toleransi. Namun, karakteristik
siswa kelas rendah yang masih berada pada tahap perkembangan operasional
konkret mengharuskan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, visual, dan
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
terhadap pengembangan media pembelajaran storybook digital pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II SD. Metode yang digunakan adalah
analisis tahap awal dari model pengembangan ADDIE dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, melalui observasi dan wawancara dengan guru serta siswa
di SDN Jaticempaka IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun guru
telah menggunakan media digital seperti video dan PowerPoint, materi yang
disampaikan masih bersifat abstrak dan kurang menyentuh sisi afektif siswa.
Siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap media yang bersifat naratif
dan interaktif. Oleh karena itu, perlu dikembangkan media storybook digital
yang ceritanya dikemas dengan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
menarik bagi siswa. Tujuannya adalah agar nilai-nilai Pancasila bisa
disampaikan dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami.
Media ini diharapkan bisa menjadi cara baru yang efektif dalam mendukung
pembelajaran karakter dan moral, tanpa menggeser peran guru sebagai
pendamping dan pembimbing utama dalam proses belajar.

Keywords: Pendidikan Pancasila, sekolah dasar, media pembelajaran,
storybook digital, nilai karakter, pembelajaran kontekstual.

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
berperan penting dalam membentuk karakter,
moral, dan sikap siswa sejak dini (Sunaryati et al.,
2025) . Nilai-nilai seperti tanggung jawab,
gotong royong, dan toleransi diperkenalkan
melalui kegiatan pembelajaran yang terintegrasi
dengan kehidupan sehari-hari siswa yang dapat
memberikan hasil yang positif (Kurniawati et al.,
2021). Perkembangan sosial di era sekarang
menuntut siswa sekolah dasar memiliki
kemampuan bersosialisasi yang baik dan
memahami nilai-nilai positif dalam berinteraksi.
Nilai seperti kerjasama, saling menghargai, dan
toleransi perlu ditanamkan sejak dini sebagai

bekal menghadapi kehidupan dalam
bermasyarakat. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila memiliki peran penting dalam

membentuk perilaku sosial dalam bermasyarakat
melalui penguatan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Penguatan nilai-nilai
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dalam Profil Pelajar Pancasila saat ini mulai
diterapkan di berbagai satuan pendidikan,
termasuk di jenjang sekolah dasar (Astuti et al.,
2025). Di kelas rendah, terutama kelas 2 SD,
siswa masih berada pada tahap perkembangan

operasional konkret, sehingga memerlukan
pendekatan ~ pembelajaran  yang  visual,
kontekstual, dan menyenangkan (Desiana

Tombuku & Victoria Melati, 2025). Berdasarkan
penelitian dari E. L. Putri et al, 2023
pembelajaran di kelas menjadi kurang efektif jika
penyampaian materi hanya mengandalkan
metode ceramah dan buku teks. Tanpa bantuan
media yang menarik, siswa cenderung pasif dan
kurang terlibat secara emosional kedalam proses
belajar.

Pada kelas awal SD, proses belajar
menuntut guru untuk kreatif dalam mengelola
kelas dan menyampaikan nilai-nilai yang masih
abstrak dengan cara yang lebih nyata dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pemilihan
pendekatan dan media pembelajaran juga harus
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disesuaikan dengan karakter anak, agar nilai-nilai
Pancasila tidak hanya dipahami secara logika,
tapi juga dirasakan dan tercermin dalam tindakan
mereka sehari-hari. (Afni S, 2025). Sekolah dasar
merupakan tempat yang tepat untuk mulai
menanamkan pemahaman dan sikap inklusif
terhadap perbedaan yang sejalan dengan nilai-
nilai Pancasila. (Hidayat et al., 2024).

Media pembelajaran bukan hanya sekadar
alat bantu untuk menyampaikan materi. Jika
media yang digunakan tepat dan menarik, media
pembelajaran  dapat memberikan  dampak
psikologis yang positif bagi siswa, seperti
membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Selain
itu, media pembelajaran  juga  dapat
meningkatkan semangat siswa untuk terus
belajar. (Suneki et al., 2022). Menurut (Nur
Annisa et al., 2023). penggunaan media
pembelajaran digital interaktif, seperti gambar,
video animasi, aplikasi pembelajaran, dan
storybook digital dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan menarik bagi
siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Seiring dengan kemajuan zaman,
dunia pendidikan terus mengalami perubahan
yang signifikan. Guru dituntut untuk tidak hanya
menguasai  materi, tetapi juga mampu
menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan
adaptif terhadap perubahan. Faktor-faktor seperti
perkembangan teknologi, perubahan sosial, serta
kebutuhan akan kompetensi abad 21 menjadi
pendorong utama perlunya pembaruan dalam
strategi mengajar. Tujuannya adalah agar siswa
memiliki bekal yang cukup untuk menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan secara lebih
siap dan relevan (Aziz et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan  dalam  pembelajaran  adalah
pembelajaran berbasis cerita atau storytelling.
Storytelling terbukti efektif dalam menanamkan
nilai dan membangun empati anak (Laily &
Taliningtyas, 2025). Cerita dapat membawa
siswa pada situasi yang dapat mereka bayangkan,
rasakan, dan pelajari melalui tokoh dan peristiwa
yang dekat dengan dunia mereka. Media
pembelajaran yang menyajikan cerita dalam
bentuk digital, atau yang dikenal sebagai
storybook digital, menawarkan alternatif yang
lebih menarik dalam penyampaian materi
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Menurut
Pasaka et al., 2022 Storybook digital merupakan
media yang menggabungkan teks dan gambar
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yang saling mendukung satu sama lain untuk
menyampaikan cerita dalam bentuk digital.
Media ini bukan hanya menarik, tapi juga dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri
saat membaca dan memahami isi cerita. Dalam
proses belajar, media seperti ini mempunyai
peran penting, terutama dalam menumbuhkan
minat dan meningkatkan keaktifan siswa.

Dalam praktiknya, pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar masih
sering bersifat teoritis dan kurang menyentuh
pengalaman nyata siswa di kelas (Fajar Pratama
& Chandra, 2022). Nilai-nilai yang diajarkan
kerap kali disampaikan secara verbal dan abstrak,
sehingga sulit dipahami secara mendalam,
terutama oleh siswa kelas rendah yang masih
membutuhkan pendekatan konkret dan visual (A.
E. Putri et al., 2024).Guru menghadapi berbagai
kendala dalam menyampaikan materi secara
menarik, seperti keterbatasan akses terhadap
teknologi pembelajaran dan minimnya pelatihan
dalam penggunaan media digital (Hulu, 2023).
Selain itu, pengembangan media pembelajaran
yang ada harus melewati tahap analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan menjadi langkah
penting untuk menghasilkan media yang tidak
hanya menarik secara tampilan, tetapi juga sesuai
dengan karakteristik siswa dan mendukung
tujuan pembelajaran secara efektif.

Penelitian ini berangkat dari hasil
observasi di SDN Jaticempaka IV pada 21 April
2025 yang menunjukkan bahwa penggunaan
media digital dalam pembelajaran masih terbatas
pada pemutaran video dari YouTube. Guru belum
memiliki keterampilan atau dukungan yang
memadai untuk membuat media digital secara
mandiri, sehingga pembelajaran cenderung
bersifat satu arah dan tidak disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Padahal, siswa di kelas rendah
menunjukkan minat tinggi terhadap media visual
dan interaktif. Ketergantungan pada media yang
sudah tersedia tanpa pengembangan lebih lanjut
membuat proses pembelajaran kurang bervariasi
dan tidak cukup mendorong keterlibatan aktif
siswa, terutama dalam memahami nilai-nilai
dasar Pancasila.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting
dilakukan  analisis  kebutuhan  terhadap
penggunaan media storybook digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 2 SD.
Penelitian ini berfokus pada pemetaan situasi
pembelajaran saat ini, hambatan yang dihadapi
guru dan siswa, serta bentuk media yang sesuai
dengan preferensi dan karakteristik siswa.
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sejauh
mana media yang tersedia telah mendukung
proses belajar serta merumuskan kebutuhan
siswa secara spesifik yang dapat menjadi dasar
pengembangan media digital yang relevan secara
konteks dan praktis yang digunakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design
(Desain),  Development  (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi). Model ini dipilih karena menawarkan
langkah-langkah sistematis dan terstruktur dalam
proses pengembangan media pembelajaran
terutama pada media pembelajaran digital
(Martatiyana et al., 2023). Pada tahap analisis,
peneliti mengkaji kebutuhan pembelajaran di
kelas 2 SDN Jaticempaka IV, khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Analisis ini
difokuskan untuk memahami bagaimana kondisi
pembelajaran Pendidikan Pancasila saat ini,
media apa saja yang biasa digunakan oleh guru,
serta bagaimana preferensi siswa terhadap cara
penyampaian materi. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan satu orang guru kelas 2 dan
lima orang siswa. Wawancara terhadap guru
terdiri dari lima pertanyaan yang membahas
metode pembelajaran yang biasa digunakan,
tantangan yang dihadapi, serta harapan terhadap
media pembelajaran yang lebih efektif dalam
pembelajaran pada mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila. Sementara itu, wawancara dengan
siswa terdiri dari empat pertanyaan yang disusun
dengan bahasa sederhana, untuk mengetahui
pengalaman mereka saat mengikuti pembelajaran
Pendidikan  Pancasila, khususnya ketika
disampaikan melalui media berbasis cerita.
Metode analisis yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Data yang diperoleh dari wawancara
dianalisis untuk menggambarkan kebutuhan
pengguna terhadap media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Melalui analisis kebutuhan
yang terarah, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar dalam merancang media
storybook digital yang mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih hidup, menyenangkan,
dan bermakna, sehingga penerapan pembelajaran
mata Pelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya
dipelajari, tetapi juga dialami dan dihayati dalam
keseharian siswa. Hasil dari tahap ini akan
menjadi dasar dalam proses perancangan media
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storybook digital yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas 2 sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan di kelas 2B, jumlah total siswa
sebanyak 23 siswa. Hasil observasi menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, guru telah menggunakan
media pembelajaran serta Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk mendukung proses belajar
secara optimal. Media pembelajaran yang
digunakan antara lain adalah film pendek dan
video animasi yang relevan dengan materi yang
diajarkan. Selain itu, guru juga menggunakan
presentasi PowerPoint (PPT) sebagai alat bantu
untuk menjelaskan materi dengan lebih jelas dan
menarik. Materi yang disampaikan meliputi nilai-
nilai dasar Pancasila, seperti gotong royong,
kejujuran, dan tanggung jawab. Selama proses
pembelajaran, siswa terlihat sangat antusias,
terutama saat menggunakan media berbasis
teknologi. Mereka tampak lebih fokus saat
menonton video atau saat guru menjelaskan
materi melalui tayangan visual. Tidak hanya
ketika menonton film pendek atau animasi, saat
guru menampilkan slide PowerPoint (PPT),
siswa juga sangat terlihat fokus dalam
memperhatikan guru. Penggunaan media digital
ini terlihat membantu siswa lebih mudah untuk
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
Pendidikan Pancasila. Selain itu, guru juga
berperan  aktif dalam membimbing dan
memfasilitasi diskusi di kelas. Setelah pemutaran
video atau penyampaian materi melalui PPT,
guru mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai
isi tayangan atau materi yang telah dipelajari.
Namun, berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan, meskipun sudah ada media
pembelajaran yang digunakan di kelas, belum
tersedia media yang benar-benar mampu
menyajikan materi Pancasila dalam bentuk
naratif atau cerita yang kontekstual dan dekat
dengan pengalaman hidup siswa. Sebagian besar
materi disajikan secara informatif dan visual,
namun belum mengaitkannya dengan alur cerita

yang dapat memperkuat pemahaman dan
penanaman  nilai-nilai  Pancasila  secara
mendalam. Berdasarkan hasil wawancara

diperoleh dari guru kelas 2 SDN Jaticempaka 1V
dan lima orang siswa kelas 2 SD menyetujui
adanya pengembangan media pembelajaran
storybook digital. Media ini dikembangkan untuk
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mendukung proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Berikut ini disajikan Tabel 1 hasil

wawancara guru dan Tabel 2 hasil wawancara

siswa.

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru

Deskriptor Pertanyaan Jawaban

Pembelajaran di | Apa saja materi Pendidikan Pancasila kelas 2 | Tentang mengamalkan Pancasila.

Kelas yang menurut Bapak/Ibu yang sulit dipahami | Karena materi ini abstrak sedangkan
oleh siswa? berikan alasannya. untuk anak kelas 2 semua harus konkret.
Metode apa yang sering Bapak/Ibu gunakan | Metode ceramah namun dibarengi oleh
dikelas, khususnya pada mata Pelajaran | media pembelajaran seperti PPT, video
Pendidikan Pancasila? animasi.

Penggunaan dan | Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan | Cukup sering

Kebutuhan Media | media digital (seperti video, aplikasi, atau

Pembelajaran animasi) dalam mengajar?

Storybook Digital Cerita seperti apa yang menurut Bapak/Ibu | Akan sangat membantu guru jika cerita
cocok untuk siswa kelas 2 dalam | mengenai pengamalan Pancasila yang
pembelajaran Pendidikan Pancasila? ada dalam kehidupan sehari-hari.
Apakah menurut Bapak/Ibu media storybook | Iya. Karena siswa sangat suka dengan
digital dapat membantu dalam pembelajaran | buku cerita. Apalagi jika buku cerita
Pendidikan Pancasila? yang disajikan dalam bentuk digital dan

dibuat seperti flipbook. Penggabungan
media digital dengan cerita beserta
ilustrasi yang menarik akan membuat
siswa lebih antusias dalam belajar.
Tabel 2. Hasil Wawancara Siswa
Deskriptor Pertanyaan Jawaban

Kendala Siswa Apa kesulitan yang sering kamu alami saat | Sulit untuk mengerti materi Pancasila
memahami materi Pendidikan Pancasila di | karena materinya terlalu banyak.
kelas?

Preferensi  Siswa | Media pembelajaran seperti apa yang paling | Saat guru menjelaskan, biasanya

Terhadap Media | kamu sukai dan membantu kamu belajar | menggunakan buku cerita. Tapi juga

Pembelajaran lebih mudah? suka kalau belajar pakai media digital.
Saat Dbelajar tentang nilai-nilai seperti | Mendengarkan cerita terus guru
pancasila, kamu lebih suka mendengarkan | membuka sesi tanya jawab.
cerita, menonton video, atau membaca
sendiri?

Menurutmu, apa yang membuat belajar jadi | Saat guru  menggunakan media
lebih seru dan tidak membosankan? pembelajaran digital.

Minat Siswa | Jika ada cerita bergambar atau storybook | Siswa menunjukkan ketertarikan yang

Terhadap Media | digital yang bisa dibaca di tablet atau layar | tinggi karena mereka suka saat guru

Storybook Digital besar, apakah kamu tertarik | bercerita dan juga menyukai media
menggunakannya saat pelajaran Pendidikan | digital.

Pancasila? Mengapa?
Pembahasan beberapa media untuk membantu proses belajar,

Berdasarkan hasil observasi di kelas 2
SDN Jaticempaka IV, yang terdiri dari 23 siswa,

pembelajaran  Pendidikan  Pancasila

sudah

berjalan dengan cukup. Guru telah menggunakan
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seperti video animasi, film pendek, presentasi
PowerPoint, dan juga LKPD. Materi yang
diajarkan mencakup nilai-nilai dasar dalam
Pancasila, seperti gotong royong, kejujuran, dan
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tanggung jawab. Saat media digital digunakan,
seperti video atau slide animasi, siswa tampak
lebih fokus. Penelitian yang dilakukan oleh Gusti
Ayu Putu Widiastari & Dwi Puspita, 2024,
menyatakan bahwa penggunaan media digital
dapat meningkatkan fokus dan motivasi belajar
siswa di sekolah dasar khususnya pada siswa
kelas rendah. Dalam praktiknya, siswa di kelas
rendah sangat terbantu dengan pendekatan visual
dan audio. Hal ini sejalan dengan tahap
perkembangan kognitif mereka yang masih
berada pada tahap operasional konkret, sehingga
mereka lebih mudah memahami materi melalui
gambar dan suara.(Marinda, 2020) .

Meski begitu, dari hasil observasi terlihat
bahwa penyampaian materi di kelas masih sering
dilakukan secara langsung dan bersifat abstrak.
Pembelajaran di kelas khususnya dalam mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila belum banyak
yang menggunakan cerita yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Padahal, siswa usia
SD biasanya lebih mudah memahami materi yang
disampaikan lewat cerita atau gambar, karena
lebih sesuai dengan cara mereka dalam
menangkap  informasi.  (Susanti, 2021).
Storytelling atau pembelajaran berbasis cerita
terbukti dapat menjadi pendekatan yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan
moral (Nurkhalizah & Ferianto, 2023). Media
yang berbentuk cerita membantu anak untuk
lebih mudah menghubungkan materi pelajaran
dengan  pengalaman mereka  sehari-hari.
(Bengkiuk et al., 2025). Apalagi kalau medianya
sudah berbentuk digital, siswa biasanya jauh
lebih tertarik.

Dari wawancara yang telah dilakukan
dengan guru kelas, terlihat bahwa siswa sering
kali merasa kesulitan memahami materi yang
bersifat abstrak, seperti mengamalkan Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga
menyampaikan kalau metode ceramah masih
paling sering dipakai dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, walaupun terkadang
pembelajaran dibantu dengan media visual.
Menurutnya, akan sangat membantu jika ada
media berbentuk cerita digital yang menampilkan
contoh nyata pengamalan Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya, bergambar
dalam bentuk flipbook digital, dinilai cocok
untuk anak usia sekolah dasar karena bisa
menarik perhatian mereka dan membuat proses
belajar jadi lebih menyenangkan(N. Putri et al.,
2023). Annisa et al., 2020 pun menyebutkan
bahwa media digital yang mengandung cerita
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dapat membantu guru untuk menanamkan nilai
karakter secara lebih dalam kepada siswa.
Dukungan terhadap media digital berbasis cerita
juga datang dari siswa. Dari hasil wawancara,
siswa menyampaikan bahwa siswa suka belajar
lewat cerita yang disampaikan guru, apalagi jika
ceritanya ditampilkan secara visual dengan
bantuan teknologi. Saat cerita dan media digital
digabungkan, siswa menunjukkan antusiasme
yang sangat tinggi. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Dwi Riyanti et al, 2024 yang
menunjukkan bahwa media cerita digital dapat
menumbuhkan pemahaman nilai karakter serta
meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi
Pendidikan Pancasila.

Kedekatan siswa masa kini dengan
teknologi perlu dimanfaatkan sebagai peluang
dalam pengembangan media pembelajaran.
Integrasi teknologi dalam pendidikan karakter
menjadi semakin penting, terutama dalam
konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran yang relevan, menyenangkan, dan
kontekstual. Media seperti storybook digital
memungkinkan guru untuk menyampaikan
materi dengan pendekatan yang menyentuh sisi
kognitif sekaligus afektif siswa (Fathoni et al.,
2023). Pembelajaran seperti ini juga dinilai
sesuai dengan pendekatan pembelajaran abad 21
yang mengintegrasikan teknologi dengan konten
dan strategi pembelajaran (TPACK) (Dewi et al.,
2024). Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan nyata
akan pengembangan media pembelajaran yang
lebih kontekstual, menarik, dan mudah dipahami
oleh siswa sekolah dasar, khususnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Karena itu,
penelitian ini dianggap layak untuk dilanjutkan
ke tahap pengembangan media storybook digital
sebagai salah satu alternatif inovatif dalam
mendukung proses pembelajaran. Media ini
diharapkan dapat menyampaikan nilai-nilai
Pancasila melalui cerita bergambar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan
disajikan dalam format digital yang menarik serta
interaktif.

Meskipun teknologi dan media digital
dinilai  dapat  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran, bukan berarti peran guru menjadi
tidak relevan dalam pembelajaran. Guru tetap
memiliki peran yang sangat penting sebagai
fasilitator, pendidik, pembimbing, motivator, dan
juga evaluator dalam setiap proses belajar
mengajar. (Mustofa & Muadzin, 2021). Untuk
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mencapai hasil belajar yang optimal, penting
adanya keseimbangan dalam interaksi antara
guru, siswa, dan media pembelajaran.(Anjani et
al., 2020). Keberhasilan pembelajaran di kelas,
terutama dalam  menanamkan nilai-nilai
Pancasila sejak dini, sangat dipengaruhi oleh
kerja sama antara guru, siswa, dan media
pembelajaran. Guru  berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator, siswa terlibat aktif
dalam proses belajar, dan media menjadi sarana
pendukung dalam pembelajaran. Karena itu,
media storybook digital ini dibuat bukan untuk
menggantikan peran guru, melainkan untuk
melengkapi dan memperkaya cara mengajar di
kelas-kelas awal sekolah dasar. Penelitian ini
masih berada pada tahap analisis kebutuhan,
yang dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan guru serta siswa kelas 2. Oleh
karena itu, temuan ini menjadi dasar penting
dalam mengembangkan media yang sesuai
dengan karakter siswa kelas rendah, sekaligus
mendukung terciptanya pembelajaran pendidikan

pancasila  yang  bermakna dan  juga
menyenangkan.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  observasi  dan

wawancara dengan guru serta siswa kelas 2 SD,
dapat disimpulkan bahwa sudah digunakan
media pembelajaran digital di kelas. Namun,
tersebut masih belum sepenuhnya mampu
menyampaikan materi Pendidikan Pancasila
secara naratif dan kontekstual kepada siswa.
Padahal, siswa menunjukkan minat dan
antusiasme tinggi terhadap penggunaan media
digital, khususnya yang disajikan dalam bentuk
cerita bergambar. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan akan media pembelajaran yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu
menyajikan materi secara lebih dekat dengan
pengalaman dan dunia siswa sehari-hari. Salah
satu kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
Pancasila di kelas rendah adalah sulitnya
mengaitkan konsep-konsep yang bersifat abstrak
dengan situasi konkret yang dapat dipahami oleh
siswa. Keterbatasan media yang mendukung
proses tersebut sering kali menjadi hambatan,
terutama ketika guru belum memiliki atau
menyediakan alat bantu yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Berdasarkan kondisi
tersebut, peneliti berinisiatif untuk
mengembangkan storybook digital sebagai media
pembelajaran  alternatif dalam Pendidikan
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Pancasila. Media ini dirancang untuk membantu
siswa memahami nilai-nilai Pancasila melalui
cerita bergambar yang kontekstual, relevan
dengan kehidupan sehari-hari, dan disesuaikan
dengan tahap perkembangan usia mereka. Desain
media juga akan dibuat menarik dan ramah anak,
baik dari segi tipografi, warna, maupun tata letak,
agar dapat meningkatkan daya tarik serta
efektivitas pembelajaran di kelas rendah sekolah
dasar.
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